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BAB 5 PENUTUP 

 

Bab ini akan membahas kesimpulan dari penelitian perolehan informasi lintas 

bahasa Inggris-Indonesia serta saran-saran yang dapat diimplementasikan untuk 

kelanjutan dari penelitian di topik yang sama. 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini dipelajari pengaruh teknik-teknik perolehan informasi 

lintas bahasa yang terdiri dari teknik perbaikan kueri sebelum penerjemahan, 

perbaikan terjemahan oleh kamus, dan pengelompokan dokumen, serta teknik 

perbaikan kueri dengan melakukan perluasan. Teknik perbaikan kueri sebelum 

penerjemahan menggunakan teknik pengelompokan kata. Teknik perbaikan 

terjemahan kamus terdiri dari penerjemahan langsung, penerjemahan dengan 

menggunakan terjemahan yang muncul berulangkali pada setiap kamus, dan 

teknik pengelompokan dokumen. Teknik perluasan kueri menggunakan umpan 

balik relevan semu. Teknik-teknik tersebut berbasiskan teknik perolehan 

informasi lintas bahasa Inggris-Indonesia menggunakan kamus dwi-bahasa. 

Teknik-teknik yang diterapkan untuk perolehan informasi lintas bahasa 

Inggris-Indonesia tidak dapat mendekati hasil perolehan informasi satu bahasa 

(Indonesia). Secara keseluruhan, hasil yang dicapai pada teknik untuk mengurangi 

keambiguan terjemahan mencapai hanya 63.84% terhadap perolehan informasi 

satu bahasa. Sedangkan penerapan teknik perluasan kueri hanya mencapai 47.56% 

terhadap perolehan informasi satu bahasa. 

Penerapan teknik perbaikan terjemahan oleh kamus dwi-bahasa Inggris-

Indonesia (Post-Translation) hanya dapat menghasilkan nilai hasil perolehan 

informasi tertinggi sebesar 60.80% terhadap hasil perolehan informasi satu bahasa 

(Indonesia).  

Pada penerapan teknik pengelompokan kata pada kueri sebelum 

penerjemahan yang dikombinasikan dengan teknik perbaikan terjemahan oleh 

kamus (Kombinasi Post-Translation – Pre-Translation) dapat ditemukan 

peningkatan nilai hasil perolehan informasi antara 2.63% - 2.84% bila 
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dibandingkan hasil perolehan informasi untuk teknik perbaikan terjemahan oleh 

kamus.  

Untuk penerapan umpan balik relevan semu dimana teknik ini melakukan 

perluasan kueri pada hasil penerjemahan dengan teknik-teknik lain, dapat 

ditemukan bahwa teknik ini tidak dapat menaikkan hasil perolehan informasi. 

Hasil terbaik yang diperoleh pada perluasan kueri adalah pada teknik yang 

menggunakan kombinasi perluasan kueri pada perbaikan kueri sebelum 

penerjemahan dan perluasan kueri pada perbaikan hasil penerjemahan yang 

mencapai hasil perolehan informasi sebesar 47.56% terhadap perolehan informasi 

satu bahasa.  

5.2 Saran 

Timbulnya permasalahan pada penelitian perolehan informasi Inggris-Indonesia 

karena kurang lengkapnya kamus sehingga penerjemahan hanya dapat dilakukan 

secara kata per kata. Untuk itu, pendeteksian frase diperlukan agar dapat dikenali 

dalam proses penerjemahan. Selain itu, untuk memperbaiki kualitas kamus dwi-

bahasa Inggris-Indonesia, sebaiknya perbendaharaan kata-kata pada kamus 

dilengkapi dengan menambahkan juga terjemahan dari sumber yang lain.  

Kurangnya koleksi dokumen berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris 

juga merupakan masalah pada penelitian ini. Dengan adanya koleksi dokumen 

yang besar maka topik dan perbendaharaan kata akan semakin bervariasi. Hal ini 

akan memudahkan dalam proses pengelompokan dokumen berdasarkan topik 

serta memungkinkan perluasan kueri memberikan hasil yang lebih baik. Untuk itu 

penambahan koleksi dokumen sebaiknya dilakukan untuk penelitian berikutnya. 

Perbaikan teknik pengelompokan dokumen juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan algoritma lain selain centroid. Pengelompokan dokumen yang 

sesuai dengan topik akan meningkatkan hasil teknik perbaikan kueri sebelum 

penerjemahan serta teknik perbaikan hasil penerjemahan kamus karena akan 

memperbaiki kata-kata kunci yang dibuat untuk setiap kelompok dokumen. 

Selain itu, penerapan teknik lain seperti perluasan kueri menggunakan 

analisis konteks lokal (local context analysis) dapat dilakukan untuk menemukan 

teknik yang tepat pada perolehan informasi lintas bahasa Inggris-Indonesia. 
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